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ABSTRAK

Kebiasaan petani dalam menggunakan pupuk kimia melampaui dosis rekomendasi tanpa
memperhatikan dampak yang ditimbulkan. Penggunaan pupuk kimia apabila tidak diimbangi
dengan pupuk organik berdampak pada penurunan kandungan organik tanah. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis tingkat adopsi, faktor yang memengaruhi adopsi serta
merumuskan strategi peningkatan adopsi penggunaan pupuk organik. Penelitian ini dilakukan
di Sawangan Wetan Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas pada Oktober hingga
November 2023. Enam belas petani sampel ditentukan secara proporsional dengan
menggunakan teknik simple random sampling sebanyak 3,68 persen dari 434 petani. Variabel
penelitian ini terdiri atas faktor internal, faktor eksternal, karakteristik inovasi dan tingkat
adopsi. Pengumpulan data primer menggunakan instrumen kuesioner. Pengolahan data
menggunakan Teknik Analisis Data Kualitatif, serta analisis Strengths, Weakness
Opportunities, Threats (SWOT). Hasil penelitian tingkat adopsi penggunaan pupuk organik
berkategori rendah dengan persentase 56,25 persen. Faktor yang mempengaruhi tingkat
adopsi penggunaan pupuk organik yaitu pendidikan formal petani, keuntungan relatif dan
kerumitan khususnya dalam pengambilan keputusan. Strategi meningkatkan adopsi melalui
strategi Strengths Opportunities (SO) yaitu dengan mengoptimalkan tingkat adopsi melalui
demonstrasi cara dan kaji terap.

Kata Kunci: Pemanfaatan pupuk organik, Tingkat adopsi pupuk organik, Strategi SWOT.

1 PENDAHULUAN

Komoditas padi merupakan komoditi unggulan dalam upaya pemenuhan kebutuhan pangan
masyarakat sebagai sumber makanan pokok masyarakat di sebagian besar wilayah Indonesia.
Beras merupakan hasil utama tanaman padi sebagai bahan makanan pokok sehingga harus
tersedia sepanjang tahun. Berbagai upaya dalam pembangunan pertanian dilakukan dengan
mendesiminasikan hasil penelitian melalui kelembagan penyuluhan pertanian baik dari unsur
pemerintah, swasta dan swadaya kontak tani. Akan tetapi upaya-upaya tersebut masih
terkendala sehingga perlu adanya analisis dan strategi untuk meminimalisir kendala tersebut.
Salah satu yang menjadi permasalahan utama sektor pertanian saat ini yaitu adanya isu
kelangkaan pupuk yang merupakan faktor penting dalam budidaya/produksi komoditi
pertanian.

Peran serta pemerintah melalui Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Patikraja telah
berupaya semaksimal mungkin untuk mengatasi ketersediaan pupuk. Peran BPP dalam hal ini
khususnya dalam pelayanan pemesanan pupuk dari para petani dalam wadah organisasi petani
berupa kelompok tani. Bentuk pesanan pupuk bersubsidi tertulis dalam Rencana Definitif
Kelompok Tani (RDK)/Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok Tani (RDKK). RDKK
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manual ini selanjutnya diteruskan secara elektronik melalui mekanisme E-RDKK pupuk
bersubsidi/sistem kartu tani sesuai ketentuan yang berlaku. Namun demikian pemenuhan
kebutuhan pupuk tersebut jauh dari kebiasaan petani dalam aplikasi di lapangan. Fenomena
ini berdampak pada penurunan produksi, serta penurunan kesuburan tanah akibat penggunaan
pupuk anorganik secara terus menerus bahkan dalam dosis tinggi.

Menurut Badan Pusat Statistik (2022) produksi padi di Indonesia sepanjang Januari -
September 2022 diperkirakan sebesar 45,43 juta ton Gabah Kering Giling (GKG), atau
mengalami penurunan sekitar 85,47 ribu ton GKG (0,19 persen) dibandingkan Januari -
September 2021 yang sebesar 45,52 juta ton GKG. Sementara itu, berdasarkan pengamatan
fase tumbuh padi hasil Survei Kerangka Sampel Area (KSA) September 2022, potensi
produksi padi sepanjang Oktober - Desember 2022 yaitu sebesar 10,24 juta ton GKG. Di sisi
lain ketersediaan unsur hara mikro yang sangat dibutuhkan tanaman padi tersedia melimpah.
Sumber unsur hara mikro ini berupa bahan — bahan hayati seperti pupuk organik padat dari
limbah peternakan kambing. Akan tetapi para petani masih sedikit yang mengadopsi
pemanfaatan pupuk organik tersebut dalam pemenuhan unsur hara/nutrisi tanaman padi.
Beberapa penelitian menjelaskan bahwa sebuah keputusan seseorang dalam mengadopsi
inovasi dipengaruhi oleh beberapa faktor. Mardikanto dalam Anne Charina (2018) bahwa
“Adopsi terhadap inovasi dipengaruhi oleh variabel kependudukan, karakteristik teknologi,
sumber informasi, pengetahuan, kesadaran, sikap dan pengaruh kelompok”. Berdasarkan
observasi yang dilakukan penulis bahwa tingkat adopsi petani berkaitan dengan pengetahuan,
sikap, keterampilan dan persepsi petani tentang sistem pertanian organik. Sistem pertanian
organik yang dimaksud yaitu dalam penggunaan bahan organik pada sistem budidaya padi
yang diterapkan petani melalui proses belajar nonformal yang telah dilaluinya.

Pada Programa Penyuluhan Pertanian BPP Kecamatan Patikraja dan Rencana Kerja Tahunan
Penyuluh (RKTPP) Desa Sawangan Wetan, baru 21persen petani atau sekitar 91 petani dari
populasi 434 petani yang telah melaksanakan penerapan pupuk organik pada budidaya padi
sawah, sehingga berdampak pada belum optimalnya produktivitas padi. Salah satu usaha
dalam penambahan produktivitas padi dapat dilaksanakan dengan cara pemanfaatan pupuk
organik sebagai pemenuhan kebutuhan unsur hara mikro yang sangat dibutuhkan tanaman
padi. Masih rendahnya penggunan pupuk organik di tingkat petani atau pelaku utama
menggambarkan bahwa mereka masih kurang dalam mendapatkan dan menerima
pengetahuan khususnya dalam implementasi pemanfaatan pupuk organik. Kondisi ini yang
mempengaruhi kemampuan petani dalam berperan secara mandiri dalam menentukan
keputusan adopsi pemanfaatan pupuk organik.

Seiring dengan perubahan dan kemajuan teknologi di bidang pemupukan serta terjadinya
perkembangan status hara di setiap lapisan tanah maka kebutuhan pemanfaatan pupuk harus
sesuai dengan kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman. Tanaman padi membutuhkan
nutrisi/unsur hara utama berupa nitrogen, fosfor, dan kalium, dimana unsur tersebut diperoleh
dengan mudah dari pemberian pupuk anorganik (kimiawi). Pemanfaatan unsur kimia buatan
berupa pupuk ataupun pestisida dalam upaya penambahan produksi komoditi pertanian dapat
memberikan dampak ikutan yaitu merusak lingkungan. Dampak negatif dari aplikasi pupuk
kimia yang berlebihan terhadap lingkungan dapat berupa meningkatnya kosentrasi hara yang
terikat di perairan, air tanah dan polusi udara. Pengaruh negatif lain terhadap ekosistem tanah
yaitu perubahan tekstur maupun struktur tanah seperti tanah menjadi keras, kandungan bahan
organik tanah menurun, aktivitas mikroorganisme tanah menurun, kontaminan dari logam
berat, resistensi/tingkat kekebalan hama dan penyakit tular tanah.

Sebagai pilihan upaya yang dapat dilaksanakan dalam antisipasi permasalahan yang
dimaksud yaitu dengan pemanfaatan pupuk organik. Dengan pemanfaatan pupuk organik
diharapkan mampu meningkatkan efisiensi pemupukan dan dapat meningkatkan bahan
organik tanah sawah. Selain itu pupuk organik dapat menurunkan penggunaan pupuk
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anorganik, meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah, meningkatkan kesuburan tanah,
dan ikut menjaga kelestarian lingkungan hidup. Penerapan teknologi pupuk organik pada
sistem budidaya padi diduga dapat mewujudkan sistem pertanian ramah lingkungan yang
berkesinambungan dari waktu ke waktu sehingga tingkat produktivitas dapat ditingkatkan.
Tujuan dari penelitian ini diantaranya untuk mengetahui tingkat adopsi pemanfaatan/aplikasi
pupuk organik pada usaha tani padi. Selain itu penelitian ini juga merencanakan strategi
untuk mengembangkan adopsi pemanfaatan pupuk organik. Pemanfaatan pupuk organik pada
usaha tani padi sawah merupakan upaya pelestarian lahan pertanian dan penambahan
produktifitas padi sawah.

2 METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif yang dilengkapi dengan informasi
kualitatif. Pendekatan kuantitatif dilakukan melalui metode survey berdasarkan kuesioner
yang disusun untuk mengumpulkan data, sedangkan informasi kualitatif diperoleh melalui
pendekatan wawancara mendalam dengan petani. Lokasi penelitian di Desa Sawangan Wetan
Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas pada bulan Oktober sampai dengan November
2023. Populasi penelitian adalah petani komoditi padi sawah yang tergabung dalam beberapa
kelompok tani. Beberapa kelompok tani ini adalah kelompok binaan penyuluh pertanian PNS
dengan jumlah anggota sebanyak 434 petani.

Penarikan sampel dalam penelitian ini secara proporsional simple random sampling adalah 16
petani. Jumlah ini diambil dari petani selaku pengurus kelompok tani (ketua atau sekretaris)
serta sisanya dari anggota kelompok tani. Muljono dalam Padillah (2018) menyebutkan
bahwa teknik pengambilan sampel melalui random sampling memberikan
peluang/kesempatan yang sama terhadap setiap anggota kelompok tani untuk terpilih menjadi
sampel.

Tahapan pengumpulan data sesuai kriteria tersebut diperoleh populasi sebanyak 434 petani
yang tergabung dalam kelompok tani yang selanjutnya dilakukan penarikan sampel.
Penarikan sampel yang diterapkan oleh penulis menggunakan sampel random sampling secara
acak dengan jumlah 16 sampel sebagai responden.

Tabel 1. Jumlah populasi dan sampel

Kelompok Tani Jumlah Anggota (Orang) Jumlah Sampel/Orang
Slaka Peni | 127 127/434 x 16 =5
Slaka Peni Il 31 31/434x16=1
Cimelong Peni | 112 112/434x 16 =4
Cimelong Peni 1l 164 164/434 x 16 = 6
Jumlah 434 16

Sumber: Olahan data Primer, 2023

Instrumen penelitian ini diuji validitas dan reliabilitas sebelum dipergunakan untuk 16 sampel
responden. Kegiatan uji validitas dan realibilitas dilaksanakan di kelompok tani Sida Mukti
Desa Kalisube Kecamatan Banyumas Kabupaten Banyumas. Berdasarkan data skunder Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Banyumas (Dinpertan dan KP) bahwa kelompok
tani ini telah mendapatkan sertifikat organik dari Lembaga Sertifikasi Organik (LSO) Inofice
sejak tahun 2021. Penulis menganggap bahwa proses validitas dan relibilitas tersebut sudah
memenuhi ketentuan sehingga instrumen ini dapat diketahui kelayakan dan kebenarannya.
Semua variabel dianalisis secara deskriptif dengan menyajikan data distribusi frekuensi.

Instrumen penelitian merupakan suatu pedoman tertulis tentang tata cara pengumpulan data
baik melalui wawancara atau kuesioner untuk mendapatkan informasi. Kuesioner ini dalam
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proses pengumpulan data dapat disajikan berupa tulisan daftar pertanyaan, berikut pilihan
sebagai tanggapan dari responden (Gulo, 2000). Jenis data yang dipergunakan pada penelitian
ini berupa data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data primer dengan cara
melakukan wawancara, observasi dan hasil kuesioner skala likert. Sementara data sekunder
bersumber dari data monografi desa, Kecamatan Patikraja dalam angka (BPS Kab.
Banyumas), programa penyuluhan pertanian (BPP Kecamatan Patikraja) dan Instansi terkait.
Penelitian ini menggunakan jenis analisis kuantitatif untuk melihat sebaran jawaban pada
variabel-variabel penelitian, dilengkapi dengan analisis kualitatif SWOT untuk merumuskan
strategi pengembangan adopsi pemanfaatan pupuk organik.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Sektor pertanian merupakan mata pencaharian sebagian besar penduduk di Sawangan Wetan.
Bedasarkan informasi dari pemerintahan desa setempat lebih dari 83 persen penduduk
berprofesi sebagai petani, peternak dan pekebun. Pada kasus tingkat adopsi pemanfaatan
pupuk organik pada usaha tani padi sawah penulis membatasi jumlah populasi dengan kriteria
tertentu. Keriteria tersebut diantaranya memiliki atau mengelola usaha tani padi sawah dan
atau hortikultura semusim seperti cabai, mentimun dan sejenisnya.

3.1 Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Adopsi Pemanfaatan Pupuk Organik

Pada penelitian ini peneliti meneliti faktor-faktor yang dianggap mampu mempengaruhi
tingkat adopsi pemanfaatan pupuk organik pada usaha tani padi sawah. Dengan pengelolaan
data primer dan sekunder peneliti mencoba melakukan analisis dengan metode kuantitatif
melalui sekema deskritif terhadap faktor tersebut. Adapun faktor-faktor tersebut meliputi
faktor internal, eksternal, karakteristik inovasi dan tingkat adopsi pemanfaatan pupuk organik.

3.1.1 Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang mempengaruhi tingkat adopsi penggunaan pupuk
organik yang berasal dari diri masing-masing petani. Dalam hal ini penulis mengambil dari
sudut pandang umur, tingkat pendidikan, lama usaha tani dan luas usaha tani. Faktor internal
yang diamati peneliti dapat dilihat pada Tabel 2.

Secara umum kategori usia penduduk dapat didibedakan menjadi dua, BPS Kabupaten
Banyumas (2022). Kategori usia penduduk mencakup usia produktif dengan rentang usia 15
sampai dengan 64 tahun sementara kategori kedua merupakan usia tidak produktif (usia
kurang dari 15 tahun dan lebih dari 65 tahun). Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa
petani usia produktif sebanyak 43,75 persen. Usia produktif sangat potensial untuk
mendukung kegiatan usaha tani secara dinamis, kreatif dan cepat dalam menerima inovasi
teknologi baru (Kurniati dalam Susanti et al., 2016).

Tabel 2. Sebaran faktor internal penelitian

Faktor Internal Kategori Jumlah Sampel/Orang  Prosentase (%)
Umur (Tahun) 35-44 2 12,50
45 - 54 4 25,0
55 - 64 1 6,25
65 - 74 9 56,25
Jumlah 16 100,00
Pendidikan Formal SD 9 56,25
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Faktor Internal Kategori Jumlah Sampel/Orang  Prosentase (%)

SMP 5 31,25

SLTA 2 12,50

Jumlah 16 100,00
Lama Usaha Tani (Tahun) 0-5 1 6,25
6-10 3 18,75

11-15 7 43,75

16 - 20 5 31,25

Jumlah 16 100,00
Luas Lahan Usaha Tani (Ha) 0,05-0,10 2 12,50
0,11-0, 16 3 18,75

0,17-0,22 7 43,75

0,23-0,28 3 18,75

029-12 1 6,25

Jumlah 16 100,00

Sumber: Olahan data Primer, 2023

Berdasarkan tabel faktor internal diatas bahwa pola pikir dan penalaran petani sangat
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan formal petani itu sendiri. Semakin tinggi tingkat
pendidikan formal yang dimiliki petani sangat mempengaruhi kemampuan dalam
menganalisis ataupun dalam mengambil keputusan. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
56,25 persen atau sekitar 9 petani dari data sampel merupakan petani dengan tingkat
pendidikan formal dalam kriteria SD, artinya kemampuan daya nalar responden terhadap
pentingnya pemanfaatan pupuk organik diduga masih dalam taraf menengah.

Mayoritas responden atau sekitar 43,75 persen memiliki pengalaman yang mumpuni yaitu
telah menekuni usaha tani/berprofesi sebagai petani rata- rata 11-15 tahun lamanya. Noer et
al., (2018) menyebutkan bahwa semakin lama dalam melakukan atau menekuni usaha tani
padi maka ia akan semakin meningkat keterampilan serta pengetahuan teknologi pertanian
yang lebih luas mengenai usaha taninya.

Luas lahan usaha tani menunjukkan bahwa hampir keseluruhan atau 93,75 persen petani
responden memiliki luas lahan yang relatif sempit. Kondisi ini sejalan dengan pernyataan
bahwa luas lahan petani yang cenderung semakin sempit karena faktor pembagian warisan,
alih fungsi lahan menjadi perumahan dan dijual demi untuk bertahan hidup (Yahya et al.,
2012).

3.1.2 Faktor Eksternal

Kegiatan penyuluhan, sarana dan prasarana serta peran penyuluh pertanian dalam
penambahan tingkat adopsi petani terhadap pemanfaatan pupuk organik merupakan faktor-
faktor eksternal yang diamati penulis. Secara singkat faktor eksternal tersebut terdapat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Sebaran faktor eksternal penelitian

Faktor eksternal Kategori Jumlah Sampel/Orang  Prosentase (%)
Kegiatan Penyuluhan Rendah 6 37,50
Sedang 7 43,75
Tinggi 3 18,75
Jumlah 16 100,00
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Faktor eksternal Kategori Jumlah Sampel/Orang  Prosentase (%)

Sarana dan prasarana Rendah 4 25,00
Sedang 9 56,25
Tinggi 3 18,75
Jumlah 16 100,00
Peran Penyuluh Rendah 5 31,25
Sedang 10 62,50
Tinggi 1 6,25
Jumlah 16 100,00

Sumber: Data Sekunder Programa dan RKTPP, 2023

Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa kegiatan penyuluhan pertanian di Sawangan Wetan
tergolong sedang yaitu berkisar 43,75 persen. Kondisi ini mampu menggambarkan bahwa
kegiatan penyuluhan pertanian dalam upaya pengembangan pemanfaatan pupuk organik pada
usaha tani padi sawah sudah berjalan cukup baik. Demikian pula pada aspek sarana dan
prasarananya di wilayah tersebut tergolong pada kondisi sedang sekitar 56,25 persen. Kondisi
ini dapat diasumsikan bahwa setiap petani memiliki akses serta memanfaatkan sarana dan
prasarana yang mendukung usaha taninya. Namun demikian pengelolaan sarana dan prasarana
perlu ditingkatkan agar mampu berkontribusi positif terhadap peningkatan produksi padi
sawah.

Peran penyuluh pertanian di wilayah ini dinilai sudah cukup baik yaitu pada kondisi sedang
berkisar 62,5 persen. Penyuluh pertanian harus mampu memberikan semangat dan
dukungannya sebagai fasilitator, dinamisator agen perubahan pemanfaatan pupuk organik.
Aplikasi pupuk organik ini dilakukan dalam upaya kelestarian lingkungan atau lahan
pertanian berkelanjutan. Fenomena ini sejalan dengan peran penyuluh pertanian sebagai agen
pembaharu harus mampu mempengaruhi sasarannya agar dapat mengubah diri mereka sendiri
ke arah yang lebih baik berbasis kemandirian (Sundari et al., 2015).

3.1.3 Karakteristik Inovasi

Karakteristik inovasi adalah atribut inovasi yang mempengaruhi kecepatan petani responden
dalam mengadopsi inovasi pertanian dalam upaya mengembangkan produksi padi sawah.
Karakteristik inovasi ini terbagi dalam beberapa elemen yang diamati penulis seperti yang
tertera pada Tabel 4.

Tabel 4. Sebaran karakteristik inovasi

Karakteristik inovasi Kategori Jumlah Sampel/Orang  Prosentase (%)
Keuntungan relatif Rendah 6 37,50
Sedang 7 43,75
Tinggi 3 18,75
Jumlah 16 100,00
Kesesuaian Rendah 5 31,25
Sedang 9 56,25
Tinggi 2 12,50
Jumlah 16 100,00
Kerumitan Rendah 10 62,50
Sedang 5 31,25
Tinggi 1 6,25
Jumlah 16 100,00
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Dapat diamati Rendah 9 56,25
Sedang 4 25,00
Tinggi 3 18,75
Jumlah 16 100,00
Dapat diuji coba Rendah 8 50,00
Sedang 6 37,50
Tinggi 2 12,50
Jumlah 16 100,00

Sumber: Olahan data Primer, 2023

Dari tampilan Tabel 4 dapat diketahui bahwa hasil pengamatan menunjukan 43,75 persen
mengarah pada keuntungan relatif. Hal ini menggambarkan adanya pengaruh positif
pemberian pupuk organik terhadap peningkatan produksi usaha tani padi. Indikator
kesesuaian teori dengan keadaan di lapangan terkait pemanfaatan pupuk organik tergolong
sedang berkisar 56,25 persen. Petani dapat mengamati secara langsung dan bersama-sama
pada lahan demplot. Dalam lokasi demplot ini masih menggunakan pupuk kimia. Dosis
penggunaan pupuk kimia urea 225 kg perhektar (Ha) dan NPK 250 kg perhektar. Selain itu
lokasi demplot tanaman padi tersebut mendapat perlakuan tambahan berupa penambahan
pupuk organik. Muliarta (2020) dalam laporannya menyampaikan bahwa penambahan
kompos Jerami dapat menurunkan kebutuhan pupuk anorganik antara 20 hingga 80 persen
dan dapat meningkatkan produksi setara dengan yang menggunakan 100 persen pupuk
anorganik.

Indikator kerumitan dalam pemanfaatan pupuk organik tergolong rendah yaitu sebesar 62,5
persen. Hal ini menggambarkan bahwa para petani yang semakin menyadari akan manfaat
pupuk organik, tingkat ketrampilan pembuatan pupuk organik yang telah dikuasai serta
ketersediaan bahan baku yang memadai dan mudah didapat.

Hasil observasi dan wawancara bahwa indikator dapat diuji coba berada pada kriteria rendah
yaitu sekitar 50 persen. Kondisi ini sangat berkaitan dengan prilaku petani yang masih enggan
mengadopsi suatu inovasi manakala belum melihat secara langsung di lahan demplot ataupun
demarea pada lokasi setempat. Lahan demplot pemanfaatan pupuk organik merupakan
kegiatan penyuluhan pertanian melalui aktivitas berupa memperkenalkan dan memperagakan
kegiatan wusaha tani padi dengan penambahan aplikasi pupuk organik. Kegiatan
demplot/demarea/kaji terap aplikasi pupuk pada budidaya padi adalah wahana pembelajaran
petani yang sangat efektif yaitu petani membuktikan secara langsusng keseuaian teori dan
pratik di lapangan.

3.1.4 Tingkat Adopsi Pemanfaatan Pupuk Organik

Tingkat adopsi pemanfaatan pupuk organik dapat dikategorikan menjadi tingkat rendah,
sedang, dan tinggi, yang terkait dengan beberapa indikator. Pada penelitian ini penulis
terbatas pada salah satu indikator yang diamati dari prilaku responden terkait kesadaran dan
motivasi petani terhadap inovasi pupuk organik. Kesadaran dan motivasi petani ini ditinjau
dari kesediaan memanfaatkan pupuk organik pada usaha tani padinya. Dari analisis secara
deskriptif peneliti melakukan pengolahan data primer sebagaimana yang tercantum pada
Tabel 5.

347



Tabel 5. Sebaran tingkat adopsi pemanfaatan pupuk organik

Kategori Jumlah Sampel/Orang Prosentase (%)
Rendah 9 56,25
Sedang 6 37,50
Tinggi 1 6,25

16 100,00

Sumber: Olahan data Primer, 2023

Berdasarkan Tabel 5 tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar responden masih pada
tingkat adopsi pemanfaatan pupuk organik dengan kriteria rendah yaitu sebesar 56,25 persen.
Fenomena ini menggambarkan tingkat adopsi khususnya pada budidaya padi sawah di
Sawangan Wetan. Kriteria ini masih sangat perlu ditingkatkan dalam upaya pemeliharan
kesuburan tanah yang akan berdampak pada peningkatan produktifitas usaha tani. Kebiasaan
petani yang cenderung mengaplikasikan pupuk kimia dari pada pupuk organik. Para petani di
Sawangan Wetan beranggapan bahwa pupuk kimia dinilai memiliki dampak yang responsip
atau cepat kelihatan perbedaannya. Sebaliknya pemanfaatan pupuk organik diklaim memiliki
respon yang pelan tetapi mampu meningkatkan aktifitas mikrobia tanah. Peran mikrobia tanah
mampu merubah tekstur tanah menjadi lebih baik serta meningkatkan kandungan unsur hara
mikro. Unsur hara mikro ini sangat dibutuhkan tanaman padi sejak pertumbuhan awal hingga
fase reproduksi tanaman padi.

3.2 Strategi Pengembangan Adopsi Pemanfaatan Pupuk Organik

Strategi pengembangan adopsi pemanfaatan pupuk organik dapat didasarkan pada beberapa
strategi yang dapat dilakukan berdasarkan analisis SWOT meliputi: 1) Memanfaatkan
kekuatan internal, seperti sumber daya manusia yang berkualitas dan teknologi yang canggih,
untuk meningkatkan adopsi pemnafaatan pupuk organik. 2) Mengatasi kelemahan internal,
seperti kurangnya pengetahuan dan keterampilan petani dalam penggunaan pupuk organik,
dengan memberikan pelatinan dan pendidikan yang tepat. 3) Memanfaatkan peluang
eksternal, seperti kebijakan pemerintah yang mendukung penggunaan pupuk organik, untuk
meningkatkan adopsi pemnafaatan pupuk organik. 4) Mengatasi ancaman eksternal, seperti
persaingan dari pupuk anorganik, dengan meningkatkan kualitas dan efektivitas pupuk
organik. 5) Menerapkan strategi untuk meningkatkan adopsi pemnafaatan pupuk organik.
Analisis faktor internal dan eksternal petani dapat dilihat pada matrik SWOT pada Tabel 6.

Tabel 6. Matriks SWOT

Kekuatan (Strength)

Analisis Internal 1. Peran aktif penyuluh pertanian dalam
upaya peningkatan penggunaan pupuk
organik

2. Kelembagan kelompok tani berjalan
sesuai tugas dan setruktur organisasi

3. Petani memiliki pengalaman yang
mumpuni dalam usaha tani padi

4. Biaya pembuatan pupuk organik
sangat terjangkau

Kelemahan (Weakness)

1. Sebagian besar petani berumur diatas 55
tahun

2.Pendidikan formal petani di tingkat SD

3. Penerapan teknologi yang masih sangat
perlu ditingkatkan

4. Kemauan petani dalam menggunakan
pupuk organik tergolong rendah

5. Respon pupuk organik dinilai lamban
tidak dapat dilihat secara instan

Analisis Eksternal 5. Ketersediaan sarana dan prasarana 6. Keterbatasan fasilitas demplot pupuk
yang memadai organik
Peluang (Opportunities) Strategi SO Strategi WO

1. Aktivitas dan jumlah mikroorganisme
tanah meningkat

2. Mengupayakan kelestarian sumber

daya lahan pertanian berkelanjutan

1. Meningkatkan kegiatan penyuluhan
pupuk organik terhadap petani pada
setiap kelompok tani (S1, S2, S3, 01,
02)

1. Menambah pengetahuan, sikap dan
kemampuan tentang penerapan
teknologi memanfaatkan pupuk organik
melaui pelaksanaan kegiatan
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3. Menambah kesadaran masyarakat
tentang resiko residu pada pemakaian
bahan kimia termasuk pupuk kimia

4. Menurunkan prilaku kebiasaan petani

2. Terlaksananya kegiatan penyuluhan
pertanian melalui demontrasi cara atau
peragaan disertai penjelasan lisan
tentang tahapan pembuatan pupuk

penyuluhan pertanin
(W1, W2, W3, W4, 03, 04)

2. Memandu pelaksanaan demontrasi /
kaji terap pemanfaatan pupuk organik

1. Serangan dari hama dan penyakit
tanaman

2. Petani cenderung lebih menyukai
penggunaan pupuk kimia yang lebih
praktis serta harga subsidi yang relatif
murah.

3. Petani lebih memilih menggunakan

pupuk kimia sebab responsnya lebih

instan

1. Mengembangkan pemahaman dan
minat petani tentang manfaat serta
keuntungan dalam penggunaan pupuk
organik pada lahan usaha tani melalui
kegiatan kelompok tani (S1, S2, T1)

2. Mengapresiasi dan memberi
penghargaan terhadap kelompok tani
maupun petani yang telah berkomitmen
untuk perbanyakan pupuk organik serta
memanfaatkannya pada lahan usaha
taninya (S3, S4, S5, T2, T3)

terhadap penggunaan pupuk kimia organik pada lahan petani setempat (W5, W6,
(S4, S5, 03, 04) T2, T3)
Ancaman (Threats) Strategi ST Strategi WT

1. Meningkatkan ketrampilan petani
melalui kelompok tani dengan
melakukan pembinaan tentang
pemanfaatan pupuk organik pada lahan
usaha tani (W1, W2, W3, W4, T1)

2. Menumbuhkan dan meningkatkan
kemandirian petani terhadap
pemenuhan sarana produksi dengan
pemanfaatan pupuk organik (W5, W6,
T2, T3)

Sumber: Olahan data Primer, 2023

Tabel 7. Internal Strategic Factors Evaluation Analysis Summary (IFAS)

Faktor Internal
Kekuatan (Strength)

Bobot Rating

Peran aktif penyuluh pertanian dalam upaya peningkatan penggunaan pupuk organik 0,08 3
Kelembagan kelompok tani berjalan sesuai tugas dan setruktur organisasi 0,1 4
Petani memiliki pengalaman yang mumpuni dalam usaha tani padi 0,12 2
Biaya pembuatan pupuk organik sangat terjangkau 0,1 2
Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai 0,06 2
Jumlah 0,46
Kelemahan (Weakness) Bobot = Rating
Sebagian besar petani berumur melampaui usia produktif 0,06 1
Pendidikan formal petani sebagian besar pada tingkat SD 0,1 2
Penerapan teknologi yang masih sangat perlu ditingkatkan 0,04 2
Kemauan petani dalam menggunakan pupuk organik tergolong rendah 0,1 2
Respons pupuk organik dinilai lamban tidak dapat dilihat secara instan 0,12 3
Keterbatasan fasilitas dalam penyelenggaraan demplot penggunaan pupuk organik 0,08 1
Jumlah 0,5
Sumber: Olahan data Primer, 2023

Tabel 8. External Strategic Factors Evaluation Analysis Summary (EFAS)
Faktor Eksternal Bobot  Rating
Peluang (Opportunities)
Aktifitas dan jumlah mikroorganisme tanah meningkat 0,15 5
Berkontribusi positif dalam menjaga kelestarian sumberdaya lahan pertanian berkelanjutan 0,13 4
Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya residu pada pemakaian bahan Kimia 011 4
termasuk pupuk kimia '
Menurunkan prilaku ketergantungan petani terhadap penggunaan pupuk kimia 0,13 3
Jumlah 0,52
Ancaman (Threats)
Serangan dari hama dan penyakit tanaman 0,15 3
Petani terbiasa menggunakan pupuk kimia yang lebih praktis serta harga subsidi 0,13 1
Petani lebih memilih menggunakan pupuk kimia sebab responsnya lebih instan 0,09 2
Jumlah 0,37

Sumber: Olahan data Primer, 2023

Jumlah

0,24
0,4
0,24
0,2
0,12
1,2

Jumlah

0,06

0,2
0,08

0,2
0,36
0,08
0,98

Jumlah
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0,75
0,52

0,44

0,39
2,1

0,45
0,13
0,18
0,76



Upaya peningkatan adopsi pemanfatan pupuk organik pada usaha tani padi direncanakan
dengan menganalisis hasil observasi usaha tani dari aspek kekuatan, kelemahan, peluang serta
ancaman terhadap organisasi petani khususnya pada aspek budidaya padi yang dapat dilihat
pada Tabel 6. Hasil analisis dan perengkingan nilai terhadap variabel yang dominan/penting
kemudian diperoleh peringkat strategi sebagai berikut: (1). Strategi S-O, 1,2+2,1=3,30; (2).
Strategi S-T, 1,2+0,76=1,96; (3). Strategi W-O, 0,98+2,1=3,08; dan (4). Strategi W-T,
0,98+0,76=1,74.

Berdasarkan peringkat/perengkingan strategi tersebut dapat diperoleh bahwa strategi SO
merupakan strategi terbaik khususnya pada upaya peningkatan pemanfaatan pupuk organik
pada usaha tani padi sawah di Sawangan Wetan. Strategi SO ini dilaksanakan dengan
mengoptimalkan kekuatan dalam penggunaan peluang yang ada di kelompok tani tersebut.
Bentuk upaya yang bisa dilaksanakan antara lain melalui pembinaan kepada petani
perorangan ataupun melalui kegiatan penyuluhan pertanin pada kelompok tani baik secara
luring maupun daring. Kegiatan penyuluhan secara daring salah satunya dengan
memanfaatkan alat komunikasi seperti media whatsapp group. Selanjutnya diperjelas dengan
pelaksanaan demontrasi cara pembuatan, demontrasi cara aplikasi pupuk organik ataupun
melalui kaji terap atau demplot penggunaan pupuk organik pada usaha tani padi sawah. Akan
tetapi penulis belum sempat melakukan pengamatan pada lokasi demplot pemanfaatan pupuk
organik di sawangan wetan. Semoga pada kesempatan berikutnya atau penulis selanjutnya
akan menambahkan tentang pengaruh tingkat adopsi melalui pelaksanaan demontrasi plot.

4 KESIMPULAN DAN SARAN

Dari proses analisis tentang tingkat adopsi pemanfaatan pupuk organik pada usaha tani padi di
Sawangan Wetan tergolong pada kriteria rendah sehingga sangat perlu untuk ditingkatkan
lagi. Kriteria rendah ini menunjukan bahwa petani sudah memiliki pengetahuan terkait pupuk
organik namun demikian masih sangat terbatas kemauan dan kesadaran dalam pemanfaatan
pupuk organik pada usaha taninya. Faktor yang memengaruhi tingkat adopsi pemanfaatan
pupuk organik pada usaha tani padi sawah yaitu faktor internal berupa tingkat pendidikan
formal yang memiliki pengaruh dalam pengambilan keputusan yaitu dalam mengadopsi
teknologi baru. Sementara faktor eksternal serta karakteristik inovasi berupa keuntungan
relatif dan tingkat kerumitan mempengaruhi petani dalam melaksanakan penggunaan pupuk
organik pada usaha taninya. Strategi dalam mengembangkan adopsi penggunaan pupuk
organik pada usaha tani padi sawah, pelestarian lahan pertanian dan peningkatan produktifitas
padi sawah di Sawangan Wetan menggunakan strategi SO dengan mengoptimalkan
Strengths/kekuatan dalam menggunakan Opportunities/peluang yang ada di kelompok tani.
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